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ABSTRAK

Fenomena untuk mengadakan perubahan terhadap system pendidikan madrasah telah
diwujudkan dengan membentuk madrasah-madrasah model yang diorientasikan sebagai
wahana untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Salah satu madrasah model yang
telah mengembangkan system tersebut adalah Madrasah Aliyah Model Yogyakarta yang
merupakan peralihan dari MAN Yogyakarta 3. Lembaga ini telah mengadakan perubahan
mendasar pada system manajemennya dan merombak system madrasah yang semula
tergantung kepada kebijakan Departemen Agama menjadi mandiri dalam pengembangannya
(otonomi sekolah). Dalam mengimplementasikan konsep ini sekolah memiliki tanggung
jawab untuk mengelola dirinya di dalam kerangka arah dan kebijakan yang telah dirumuskan
pemerintah.

Adapun yang menjadi sumber data adalah Kepala Sekolah MAM Yogyakarta, Tim
Konsultan, Kepala Tata Usaha, dan Guru. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data melalui metode wawancara, dan metode dokumentasi. Metode analisis data dalam
pembahasannya menggunakan metode deskriptif analitik dengan menggunakan metode
berfikir induktif dan deduktif.

Manajemen peningkatan mutu pendidikan yang diterapkan di MAM Yogyakarta
(School Based Management), merupakan bentuk konsep baru dalam manajemen pendidikan.
Untuk menerapkan konsep tersebut dibutuhkan perubahan mendasar dari berbagai unsur
pendidikan, seperti SDM, kurikulum, sarana prasarana, keuangan, partisipasi masyarakat dan
lain sebagainya. Langkah untuk melaksanakan konsep tersebut adalah mensosialisasikan dan
memberikan pelatihan kepada SDM-nya agar paham betul konsep School Based
Management, memberikan kesempatan para guru dan staf untuk meambah ilmu dan
pengalamannya melalui studi lanjut kejenjang yang lebih tinggi. Disamping itu MAM
Yogyakarta juga menyusun profil, visi, dan misi, menganalisis kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki, melaksanakan konsep School Based Management secara bertahap, melakukan
monitoring dan evaluasi program yang direncanakan untuk mengetahui tercapai tidaknya
rencana tersebut, dan hambatan- hambatan yang dihadapi.

Key word: School Based Management, Pendidikan Islam, manajemen Mutu
pendidikan, Madrasah Aliyah Model
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas kesatuan pengertian tentang judul;
“MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ISLAM “,
juga demi terarahnya pembahasan dalam penulisan ini maka terlebih
dahulu perlu istilah-istilah kunci yang digunakan dalam judul
tersebut.
1. Manajemen
Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya secara efgktif

untuk mencapai sasaran.! Yakni penggunaan sumber daya MAM

Yogyakarta secara efektif.

2. Peningkatan.
Peningkatan merupakan proses, cara, perbtiatan meningkatkan
(Usaha, kegiatan, dan sebagainya}.?Yaitu usaha MAM Yogyakarta
dalam meningkatkan mutu pendidikannya.

3. Mutu
Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda; kadar; taraf dan
derajat kualitas.?Dalam hal ini mutu merupakan target yang ingin

dicapai oleh MAM Yogyakarta.

! Depdikbud, Karmus Besar Bahasa indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988) hal.553.
? Ibid, hal. 951 —

_; 9




. 4. Pendidikan Islam
Pengertian pendidikan Islam disini adalah suatu proses penyiapan
generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan
dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.*
Pengertian ini senada dengan apa yang dikemukakan Ahmad D.
Marimba, bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.5Jadi Pendidikan Islam disini diartkan
sebagai proses pembentukan individu siswa-siswa MAM
Yogyakarta berdasarkan ajaran-ajaran Islam.
5. School Based Management

School Based Management merupakan sistem manajemen berbasis
sekolah yaitu sekolah mengatur sendiri manajemennya (mandiri),
yang mengarah pada otonomi sekolah.fladi MAM Yogyakarta
berusaha untuk mengatur sekolahnya sendiri dengan kemampuan

sumber daya manusia yang dimilikinya. Yang dimaksud Madrasah

3 Ibid, hal 604

* Hasan T.angoulung, Beberapu Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Randung: Al-
Ma’arif, 1980), hlm.94,

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Fifsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Ai—Ma’arif,
1980), hlm. 23.

¢ Wawancara dengan Bapak Sukardi (Kepala Sekolah MAM Yogyakarta), tanggal 23
Pebruari 2001.



Aliyah Model adalah Madrasah Aliyah yang diproyeksikan untuk
menjadi percontohan bagi madrasah-madrasah lain.”

Berangkat dari penjelasan beberapa istilah di atas, dapat
dipahami bahwa pengertian judul: “MANAJEMEN PENINGKATAN
MUTU PENDIDIKAN [SLAM “(Studi tentang School Based Management
di MAM Yogyakarta) merupakén upaya MAM Yogyakarta
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini penulis membatasi
hanya pada perencanaan dan pelakasanaan School Based Management
saja.

Latar Belakang Masalah

Bisa dik‘atakan' bahwa pendidikan merupakan penolong utama
bagi manusia untuk menjalani kehidupan ini. Tanpa pendidikan maka
manusia sekarang tidak akan berbeda dengan pendahulunya pada
masa purbakala. Asumsi ini melahirkan suatu teori yang ekstrim,
bahwa maju mundurnya atau baik buruknya suatu bangsa akan
ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dijalani bangsa itu.! Dalam
konteks ini Muhammad Noer Syam dalam bukunya Filsafat
Pendidikan, mengemukakan:

“Hubungan masyarakat dengan pendidikan menampakkan hubungan

korelasi positif. Arfinya, pendidikan yang maju dan modern akan

81.

7 AMalik Fadjar, Madrasal dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998)him.

® Muslih Usa (Editor), Pendidikan di Indonesia Antara Cite dan Fakta, (Yogyakarta:

Tiara Wacana, 1991), him.8.



menghasilkan masyarakat maju dan modern pula. Sebaliknya
pendidikan yang maju dan modern hanya ditemukan dan
diselenggarakan oleh masyarakat maju dan modern “.?

Pendidikan Islam di Indonesia sebagai subsistem pendidikan
Nasional, oleh karena itu pendidikan Islam juga mengemban misi
untuk mengembangkan kualitas dan kepribadian manusia Indonesia
seutuhnya. Kenyataan seperti n’u dapat dipahami dari rumusan hasil
seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960, bahwa Pendidikan
Islam ditujukan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dan hikmah mengarahkaxi,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua
ajaran Islam dalam konteks kebangsaan Indonesia. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ahmad D. Marimba di atas yang mengemukakan
bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Dengan demikian keberhasilan pendidikan Islam akan
membantu keberhasilan pendidikan nasional. Juga sebaliknya
keberhasilan pendidikan nasional secara makro tarut membantu

pencapaian tujuan pendidikan Islam. Sebab itu, keberadaan lembaga

> Muhammad Noer Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 348.



" pendidikan Islam oleh pemerintah dijadikan mitra untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu pendidikan Islam yang ada di Indonesia saat ini
adalah madrasah. Secara historis, pada tahap-tahap awal perjalanan
madrasah tidaklah begitu mulus. Kendatipun didirikan dengan nama
madrasah, semula yang dikehendaki adalah suatu lembaga
pendidikan dengan sistem klasikal, yang didalamnya anak didik
mendapatkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara berimbang,
Seperti dikemukakan oleh Hasbullah (1999) bahwa sistem pendidikan
dan pengajaran yang digunakan pada madrasah mempaka}i
perpaduan antara sistem pondok pesantren dengan sistem yang
berlaku pada sekolah-sekolah modern.® Dengan demikian, kehadiran
madrasah dilatar belakangi oleh keinginan untuk memberlakukan
secara berimbang antara ilmu agama dan ilmu umum dalam kegiatan
pendidikan dikalangan umat Islam. Atau dengan kata lain madrasah
merupakan perpaduan sistem per-1didikan pesantren dengan sistem
pendidikan modern.

Urgennya pendidikan bagi suatu bangsa, menggugah
pemerintah Indonesia mengeluarkan suatu kebijaksanaan yang

ditnangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2

" Hasbullah, Kapita Selekta Pendldikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), hlm.71.



tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang telah disahkan
dan diundangkan pada tanggal 27 maret 1989. Undang-undang ini
telah memperkuat eksistensi madrasah, sehingga lembaga ini
mempunyai landasan konstitusional. Ia adalah sub-sistem dari sistem
pendidikan nasional. Dimana sistem pendidikan madrasah

. merupakan pendidikan jalur sekolah, hal ini sesuai dengan pasal 9
ayat 2.11

Meski demikian, madrasah oleh sebagian masyarakat masih
dipandang sebelah mata dan dianggap sebagai lembaga pendidikan
“kelas dua”. Akibainya, meskipun madrasah keberadaannya secara
yuridis diakui sejajar dengan sekblah formal lain, madrasah umumnya
hanya diminati oleh siswa-siswa yang kemampuan intelegensi dan
ekonomi pas-pasan. Sehingga, usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan madrasah selalu mengalami hambatan.

Di sisi lain, keberadaan madrasah kurang didukung oleh
sumber daya yang memadai. Mutu pendidikan relatif kurang terjamin
bila dibandingkan dengan sekolah formal lainnya, karena banyaknya
bidang studi yang diajérkan, sementara kualitas guru rendah,l
manajemen pengelolaan kurang profesional, dan sarana prasarana

pendidikan pas-pasan, serta jumlah siswapun sedikit dan kebanyakan

Y Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nusional dan Peraturan Pelaksanaannya,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 5.



berasal dari keluarga yang kurang mampu.!? Karena pendidikan
sebagai suatu industri pengembangan (sumber daya) manusia, maka
lembaga pendidikan harus dikelola secara profesional. Ketiadaan
tenaga-tenaga manajer pendidikan profesional ini yang menuntut
diadakannya terobosan-terobosan untuk membawa pendidikan itu
sejalan dengan langkah-langkah pendidikan yang semakin cepat.13

Ketika melihat kondisi riil madrasah sekarang ini memang
tampak sebagaimana digambarkan oleh A. Malik Fadjar tersebut
diatas. Kondisi ini yang sebenarmnya menggugah para insan yang
peduli terhadap eksistensi pendidikan Islam untuk mengadaka;i
reformasi terhadap sistem pendidikan Islam khususnya sistem
madrasah.

Fenomena untuk mengadakan perubahan terhadap sistem
pendidikan madrasah telah di wujudkan dengan membentuk
madrasah-madrasah model yang diorientasikan sebagai wahana
untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah.¥ Madrasah-
madrasah dengan lebel model ini tampil dengan inovasi-inovasi

pengembangan yang mengarah pada terciptanya madrasah yang

berorientasi pada masa depan.

2 A, Malik Fadjar, Op. Cit. him. ix.

¥ H AR Tilaar, Manajemen pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him, 154.

% A. Malik Fadjar, Op. Cit., him, 82



Salah satu madrasah model yang telah mengembangkan sistem
tersebut adalah Madrasah Aliyah Model Yogyakarta yang merupakan
peralihan dari MAN Yogyakarta 3. Lembaga ini telah mengadakan
perubahan-perubahan mendasar pada sistem manajemennya dan
bahkan memberanikan diri untuk merombak sistem madrasah yang
semula tergantung kepada kebijakan Departemen Agama menjadi
mandiri dalam pengembangannya (otonomi sekolah)'>

Lembaga pendidikan ini telah mencoba menata diri dengan
konsep School Based Manajement. Konsep ini menawarkan kerjasama
yaﬁg erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah dengan
tanggung jawébnya masing-masing, berkembang didasarkan kepada
suatu keinginan kemandirian kepada sekolah untuk ikut terlibat
secara aktif dan dinamis dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang ada.

Dalam mengimplementasikan konsep ini, sekolah memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dirinya di dalam kerangka arah dan
kebijakan yang telah dirumuskan pemerintah.1¢

Fenomena ini merupakan hal baru dalam khasanah pendidikan
Islam di Indonesia. Oleh karena itu patut dipertanyakan tentang

bagaimana efektifitas, efisiensi dan fleksibilitas operasional konsep

" Wawancara awal dengan Bapak Sukardi (Kepala Sekolah) MAM Yogyakarta, tanggal 23
Pebruari 2001

' Umaedi, Mandajenien Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Y ogyakana:
Depdikbud,1999), him.8.



tersebut di dalam koridor sistem pendidikan madrasah. Dari sinilah
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang kehadiran
konsep School Based Management di dalam sistem pendidikan
madrasah. Sejauh mana kontribusi konsep tersebut terhadap
pengembangan madrasah dalam mengantisipasi era global, dan dalam

meningkatkan mutu pendidikannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka pokok
masalah yang sangat mendasar untuk dikaji dalam penulisan ind
adalah:
1. Bagaimana konsep manajernen peningkatan mutu pendidikan yang
diterapkan di MAM Yogyakarta?
2. Bagaimana strategi pelaksanaan yang ditempuh oleh MAM

Yogyakarta dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Islam?

D. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan pemilihan judul dari karya tulis ini,
dikemukakan sebagai berikut:
1. MAM Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan yang
diproyeksikan menjadi model atau teladan bagi madrasah-

madrasah aliyah lainnya. Satu langkah praktis yang ditempuh
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lembaga ini dalam upaya peningkatan mutunya adalah dengan
menawarkan School Based Management yang telah dicanangkan dan
disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. Oleh karena
itu perlu dikaji tentang sejauh mana tawaran School Based
Management tersebut mempuny.éi orientasi terhadap masa depan,
mengingat lembaga ini adalah model bagi lembaga sejenis lainnya.
2. Eksistensi madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan akan
sangat tergantung pada School Based Management yang ditawarkan,
sejauhmana School Based Management tersebut berorientasi pada
masa depan. Maka dari itu perlu diadakan studi mendalam tentang
tawaran School Based Management MAM Yogyakarta orientasinya

terhadap masa depan.

E. Tujuan dan Kegunaan Pentulisan
a. Tujuan
Untuk mengetahui sejauhmana Schoof Based Management MAM

Yogyakarta dijadikan landasan bagi pengembangan manajemen

pendidikan Islam.
" b. Kegunaan
1. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran

bagi MAM Yogyakarta di dalam upaya pengembangan

madrasah kearah yang lebih baik.
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2. Tulisan ini diharapkan dapat membuka wacana bagi semua
pihak yang berkompeten terhadap eksistensi madrasah
khususnya Madrasah Aliyah.

3. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan support kepada
MAM Yogyakarta untuk bisa lebih memacu diri menjadi sebuah

lembaga pendidikan idaman bagi masyarakat.

Telaah Pustaka

Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian yang berkaitan

dengan manajemen di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kahjagé'

A

Yogyakarta memang belum ada yang secara langsung mengangkat
tema tersebut, beberapa skripsi dari Fakultas Tarbiyah yang berkaitan
deném tema tersebut, diantaranya:

a. Pelaksanaan Manajemen Pendidikan di SMP Muhammadiyah
Brosot, Kabupaten Kulonprogo oleh Heru Purwanto tahun 1997
bagaimana manajemen yang di terapkan SMP Muhammadiyah
tersebut dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,

b. Skripsi Moh. Burhanudin yang berjudul “Pelaksanaan Manajemen
Pendidikan di MA Pesantren Sabilii Muttagin Tanjunganom
Nganjuk” tahun 1996 skripsi ini antara lain menggambarkan

tentang bagaimana manajemen yang diterapkan di MA tersebut,
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dan skripsi ini hanya melaporkan saja bagaimana pelaksanaan
manajemen yang ada.
¢. Sementara itu ada penelitian yang dilakukan disana kami temukan
yang berjudul Meningkatkan Mutu Madrasah (Telaah Tentang
Relevansi Kurikulum MAM Yogyakarta Terhadap Tuntutan
Kebutuhan Masyarakat) oleh Faridha Khuril Maknun Jurusan
Kependidikan Islam tahun 2000. Yang berisi tentang kurikulum
MAM Yogyakarta dalam mengakomodir ilmu pengetahuan umum
lebih luas disamping ilmu pengetahuan agama, dan antisipasinya
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat kini dan akan datang,.
Kalau dicermati lebih jauh penelitian-penelitian diatas jelas
belum ada yang mengkaji secara spesifik tentang School Based
Management dilembaga MAM Yogyakarta dalam kaitannya dengan

masa depan.

. Kerangka Teoritik

Penelitian ini akan difokuskan pada tawaran School Based
Management MAM Yogyakarta. Adapun yang akan dijadikan pisau
analisis adalah teori-teori dalam School Based Management. Yaitu
manajemen berbasis sekolah yang menekankan kepada kemandirian
dan kreatifitas sekolah. Manajemen ini memberikan kewenangan

kepada sekolah untuk mengontrol sumber daya manusia, fleksibilitas
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dalam merespon kebutuhan masyarakat. Yang memberikan
pemahaman bahwa tanggung jawab peningkatan kualitas pendidikan
secara mikro telah bergeser dari birokrasi pusat ke unit pengelola yang
lebih dasar yaitu sekolah. Dengén teori-teori tersebut diharapkan
dapat dilihat kelebihan dan kelemahan School Based Manajement di
MAM Yogyakarta, kemudian juga dapat diperoleh solusi alternatif
atas berbagai problem dan kelemahan tersebut serta diperoleh cara
yang efektif untuk mengembangkan kelebihan-kelebihan yang

Adapun manajemen yang baik adalah manajemen yang tidak
jauh menyimpang dari konsep, dan yang sesuai dengan objek yang
ditangani serta tempat organisasi itu befada. Manajemen pendidikan
haruslah fleksibel, efektif dan efisien.” Fleksibel artinya dapat
menyesuaikan diri dengan situasi kondisi yang ada, efektif berarti
manajemen itu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan atau telah
mampu merealisasi tujuan yang dicanangkan, sedangkan efisien
dalam manajemen pendidikan mempunyai makna dengan biaya
minimal dapat menghasilkan output pendidikan yang sesuai dengan

target semula.

17 Made Pidata, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988),
him.17.
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Untuk memenuhi manajemen yang fleksibel, efektif dan efisien
maka perlu adanya fungsi-fungsi manajemen, atau yang sering disebut
dengan tugas-tugas manajemen. George R. Terry dalam bukunya
Principle of Management, mengklasifikasi fungsi-fungsi manajemen
yaitu®Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Disamping itu The
Liang Gie berpendapat bahwa fungsi-funsi manajemen meliputi:?
Planning (Perencanaan), Decision making (Pembuatan keputusan),
Directing  (Pembimbingan),  Coordinating  (Pengkoordinasian),
Controlling (Pengontrolan), Improving (Penyempurnaan).

Sedang menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya Filsafaf
Adminisims?, membagi fungsi manajemen menjadi:® Planning,
Organizing, Motivating, Controlling, dan Evaluating.

Sedangkan konsep manajemen berbasis sekolah merupakan
alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan
kepada kemandirian dan kreatifitas sekolah. Beberapa indikator yang
menunjukkan karakter konsep manajemen ini sebagai berikut;? (i)
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (ii) sekolah memiliki misi
dan target mutu yang ingin dicapai, (iii) sekolah memiliki

kepemimpinan yang kuat, (iv) adénya harapan yang tinggi dari dari

'® . Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumiaksara, 1994), him.33,

“The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, (Y ogyakaria: Nurcahya, 1983), him.
61.

® gondang P. Siagian, Filsafat Adinistrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1970}, hlm. 107.
2 Umaedi, Op. Cit, him. 7.
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personel sekolah (Kepala sekolah, guru, dan staf lainnya termasuk

siswa) untuk berprestasi, (v) adanya pengembangan staf sekolah yang

terus menerus sesuai tuntutan IPTEK, (vi) adanya pelaksanaan
evaluasi terus menerus terhadap berbagai aspek akademik dan

_ administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk perbaikan mutu, dan

(vii) adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua

murid/masyarakat.

Dalam rangka mengimplementasikan konsep manajemen
berbasis sekolah, maka melalui partisipasi aktif, dan dinamis orang
tua, siswa, dan staf laihnya termasuk institusi yang menﬁlﬂzi
kepedulian terhadap pendidikan, sekolah harus melakukan tahapan
kegiatan sebagai berikut:22
a. Penyusunan basis data dan profil sekolah yang lebih presentatif,

akurat, valid dan secara sistematis menyangkut berbagai aspek
akademis, administratif (siswa, guru, staf), dan keuangan.

b. Melakukan evaluasi diri (self assesment) urtuk menganalisa
kekuatan dan kelemahan sumber daya sekolah, personil sekolah,
dan kinerjanya. |

¢. Sekolah harus mengidentifikasi kebutuhan sekolah dan

merumuskan visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai.

2 Umaedi, Op. Cit., him. 16.
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d. Sekolah bersama-sama maysarakatnya merencanakan dan
menyusun program jangka panjang atau jangka pendek (tahunan)
termasuk anggarannya.

e. Sekolah harus membuat strategi perencanaan dan pengembangan
jangka panjang melalui idendifikasi kunci kebijakan dan prioritas.

f. Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi untuk meyakinkan-
apakah program yang telah direncanakan dapat dilaksanakan

| sesuai dengan tujuan, apakah tujuan telah tercapai, dan
sejauhmana pencapaiannya.

Setelah membandingkan dan mempertimbangkan konsep manajemen

yang kita kenal selama ini dengan konsep manajemen berbasis

sekolah, memperlihatkan manajeméh biasa hanya didominasi oleh
pemerintah, sekolah cenderung hanya menjalankan kebijakan-
kebijakan dari pusat, sedangkan manajemen berbasis sekolah
menekankan pada kerjasama sekolah, masyarakat dan pemerintah

dalam pengelolan sumber daya sekolah.

H. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharismi Arikunto
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adalah orang atau apa saja yang 'menjadi subyek penelitian.2
Adapun yang menjadi subyek atau sumber data adalah:
a. Kepala Sekolah MAM Yogyakarta.
b. Tim Konsultan di MAM Yogyakarta.
¢. Kepala Tata Usaha MAM Yogyakarta.
d. Guru MAM Yogyakarta.
2. Metode pengumpulan data
Dalam Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Metode wawancara (interview)
Mteﬁiew dapat dipandang sebagai metode pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang diajukan secara
sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.* Dengan
metode ini penulis akan berwawancara langsung dengan
Kepala Sekolah, Tim Konsultan, Kepala Tata Usaha, dan
guru di MAM Yogyakarta untuk memperoleh data-data
tentang manajemen yang diterapkan serta bagaimana
antisipasi manajemen MAM terhadap perkembangan-

perkembangan yang terjadi di masyarakat.

B Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiun suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 40.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Riset II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987),
him.136.
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b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini adalah metode pengumpulan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan se’l:;ag::u'rly''.:1.3’—ri Metode ini dipergunakan
untuk memperoleh data atau informasi tentang kondisi
MAM Yogyakarta serta penerapan konsep School Based
Management disana,
Metode Analisis Data
Analisis data dalam pembahasan ini menggunakan metode
deskriptif analitik yaitu teknik analisa data dengan
menuturkan, menafsirkan, serta mengklasifikasikan dan
membandingkan fenomena-fenomena.? Dengan
menggunakan metode berfikir :
1. Metode induktif yaitu cara berfikir yang bertolak dari
fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat umum.?

® Sutrisno Hadi. Metodologi Riser I, (Yogvakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1989), hlm.

72,

b Noeng Muhadjir, Metadologi Penclitian Kaunlitatif, (Yopvahana: Rake Surasin, 1989),

him. 44,

T Ibid, him. 200.
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2

2. Metode deduktif yaitu perolehan data atau keterangan-
keterangan yang bersifat umum, kemudian diolah untuk
mendapatkan rincian yang bersifat khusus.?

Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran isi skripsi ini, maka akan dikemukakan
sistematika pembahasan berikut ini:

Bab I ini berisi tentang: penegasan istilah latar belakang masalah,

rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika
pembahasan.

Pada bab II 1m akan dipaparkalll mengenai, letak geografis sejarah

berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru,

karyawan dan siswa serta fasilitas/sarana prasarana yang ada di

MAM Yogyakarta.

Pada bab I ini penulis akan mendiskripsikan konsep School Based

Management di MAM Yogyakarta yang meliputi: indikator

pelaksanaan konsep School Based Management.

Dalam bab IV ini penulis akan menggambarkan tentang strategi

MAM Yogyakarta dalam menerapkan konsep School Based

Management uniuk meningkatkan mutu pendidikannya.

8 Sutrisno Hadi, Op. Cit., him. 75.



Bab V ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini dan
terdiri atas kesimpulan, saran dan kata penutup. Pada bagian akhir
skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran,

daftar ralat (kalau ada), dan daftar riwayat hidup.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis di atas, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan:

1. Manajemen peningkatan mutu pendidikan yang diterapkan di MAM
Yogyakarta (School Based Management), merupakan bentuk konsep
baru dalam manajemen pendidikan, Untuk menerapkan konsep
tersebut dibutuhkan perubahan yang mendasar dari berbagai unsur
pendidikan, s:eperti SDM, kurikulum, sarana prasarana, keuangan,
partisipasi masyarakat dan lain sebagainya.

2. Untuk melaksanakan konsep tersebut, langkah-langkah yang di
tempuh MAM Yogyakarta adalah mensosialisasikan dan memberikan
pelatihan-pelatihan kepada SDMnya agar mengerti bétul konsep
Schiool Based Management, memberikan kesempatan kepada para gurn
dan staf untuk menambah ilmu dan pengalamannya melalui studi
lanjut kejenjang yang lebih tinggi, melengkapi sarana prasarana yang
menunjang pelaksanaan konsep baik fisik maupun nonfisik, dan

menginovasi kurikulumnya agar sesuai dengan kebutuhan.
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3. Selain langkah-langkah untuk melaksanakan konsep tersebut diatas,
MAM Yogyakarta menyusun strategi dengan cara menyusun provil,
visi, misi MAM Yogyakarta, menganalisis terhadap kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki, melaksanakan konsep Schoo!l Based
Management secara bertahap, melakukan monitoring dan evaluasi
" terhadap program-program yang direncanakan untuk mengetahui
tercapai tidaknya rencana yang disusun, dan hambatan-hambatan

yang dihadapi.

B. Saran-saran
Sejalan dengan diterapkannya konsep pengelolaan pendidikan
yang baru, dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka MAM
Yogyakarta perlu memperhatikan terhadap tingkat kemampuannya.
Untuk itu penerapan konsep tersebut harus dilaksanakan secara bertahap.
Masih banyak kekurangan yang harus dibenahi oleh MAM
Yogyakarta, diantaranya:
1. Kesadaran guru, staf maupun siswa untuk melaksanakan konsep

School Based Management belum sepenuhnya.
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2. Dukungan, partisipasi dan kerjasama dengan masyarakat belum
~optimal.

3. Keberadaan MAM Yogyakarta belum diketahui masyarakat‘ secara
luas, hanya masyarakat tertentu saja.

Oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kesadaran sebagian persconel sekolah dalam Vmelaksanakan konsep
School Based Management perlu ditingkatkan, karena pelaksanaan
konsep tersebut memerlukan kesadaran pribadi bukan keterpaksaan
peraturan.

2. Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat, karena pelaksanaan
School Based Management sangat membutuhkan dukungan dan
partisipasi masyarakat.

3. Menambah publikasi MAM Yogyakarta maupun konsep yang
diterapkan dalam meningkatkan mutu pendidikannya baik melalui

media masa maupun forum lainnya, sehingga lebih dikenal oleh

masyarakat luas.

C. Kata Penutup
Seiring dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis

mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
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rahmat, nikmat, taufiq serta hidayahNya kepada penulis, sehingga dapat
segera mengahiri penulisan skripsi ini.

Namun penulis menyadari bahwa karya tulis ini sangat
dipengaruhi oleh keterbatasan-keterbatasan penulis, sehingga karya ini
penuh dengan kekurangan disana sini. Untuk itu penulis akan sangat
berterima kasih jika mendapatkan masukan berupa kritik dan saran yang

membangun demi penyempurnaan skripsi ini.

Yogyakarta, 14 November 2001

Penulis

Arif Seiawan
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tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Y.opyakarta. Normor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.
Diizinkan kepada : Nama: Arif Setiawan NoMhs. 96473474
Pekerjaan: Mahasiswa Tarbiyah IAIN SUKA Yk.
Alamat: JiMarsda.Adisucipto Yogyakarta
Penanggung Jawab:  Drs M. Jamroh Latief
Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul;
. i . MEMBANGUN MANAJEMEN PENDID IKAN (SLAM
Lokasi / Responden : Kota Yogyakarta PROFESIONAL (Studi tentang School Based Management di
MAM Yogyakarta)
Waktu : Mulai pada tanggal 22 Mei 2001 s/d 22 Agustus 2001

Proposal & Daftar Perlanyaan

Dengan ketentnan : 1. Wajib memberi [aporan hasil penelitiannya kepaca Walikota Yogyakarta (Cq. Badan
Perencanaan Pembangunan Dacrah Kota Yogyakarta).

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. lzininitidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangpu kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipcnuhinya kefentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintal setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tanda tangan
Pemegang izin

-

Arif Setidwan

Tembusan kepada Yth. :
Walikota Yogyakarta,

Ketua Bappeda Propinsi DIY.

Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk.

Ka Kandep Agama Kota Yogyakarta.
KaMAM Yogyakarta.

woR

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal ;25'05 - 2001

An. Walikota Yogyakarta

6. arsip



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Telpon : 589583, 586712
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 07.0/ 1791

ekin Wiy — IALY "SEAM Tk, lo. IN/I/DI/1L.00/266/2001
Membaca Surat D fanszal 14 Mei 2001 Poribal: Ijin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6! tahun 1983 ientang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri.

-

3. Kepumsan Kepala Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang
Tatalaksana Pemberian Izin bagi .setiap Instansi Pemerintah non Pemerintah yang
meiakukan Pendataan/ Penelitian.
Diizinkan kepa‘ia
Nama D ATif Satiswvan , Lo.Trduk $6ATZ4T4
Alamat Instansi c Jii. lMereda ddisucipto, Yozyalkaris
Judul - MR MUDIENRY PEOIDDLNG TSLAH SROFRSTOLL (Studi Tentang Jchool

Baged Management di MAM Yogyakarta).

Lokasi . Koba Yoeyakaria
Wakiunya : Mulai pada tanggal  22-05-2001 s/d 22-08-2001

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pcjabat Pemerintah sctempat (Bupati/Walikotanadya)
kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan I'miah. b

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebul di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di . : Yogyakarta

Pada tanggal . 21-05-2001
TEMBUSAN kepada Yth. : A CURERNOR
|.Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta: KEPALA DAERAH ISTIMEWA YGYAKARTA
(sebagal laporan) KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY
2.Ka. Dit. Sospol Propinsi DIY. gy

7, Walikoba Yoszyakarta c/q Boppeda
4. ¥a., Kanwil, Dep.Agamn Prop.DIY
5. Dekan Fiy - IATW "STHA" Tk

6. Pertingsal

—_—




DEPARTEMEN AGAMA R.L

DIREKTORAT JENDERAL
PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM

JIn, Lapangan Banteng Barat No. 3 - 4
Telpon ; 3811642, 3811654, 3812216, 3812679, 3811214
JAKAKTA

——

SURAT KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM

NOMOR: E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98
TENTANG :

MADRASAH ALIYAH MODEL

DIREKTUR JENDERAL-PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM,

Menimbang .

Mengingat :

Menetapkan :

1. bahwa usaha peningkatan mutu Madrasah Aliyah yang tzlah
ditakukan melalui peningkatan dalam bidang kurikulum,
sarana/prasarana, ketenagaan dan pengawasan, perlu dilanjutkan
dengan peningkatan dalam bidang kelembagaan;

. bakwa yang dimaksud dengan peningkatan dalam bidang
kelembagaan adalah menjadikan heberapa Madrasah Aliyah

Negeri sebagai percontohan bagi pembinaan madrasah di
sekitamya;

. bahwa Madrasah Aliyah Negeri yang dijadikan percontoban bagi

pembinaan madrasah di sekitarnya itu, diwujudkan dalam bentuk
‘Madrasah Aliyah Model',

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1939 tentang Sistem Pendidikan
Nastonal,

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah;

3. Keputusan Presiden Rl Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-

pokok Organisasi Departemen,;

4, Keputusan Presiden R Nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan
Organisasi Departemen dengan segala perubahannya, terakhir
derigan Keputusan Nomor 2 Tahun 1996;

5. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahua 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemeri Agama yang

telah diubah dan disempurnakan, terakhir dengan Keputusan
Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984;

6. Keputusan Menteri Agama Nomor 370 Tahun 1993 tentang
Madrasah Aliyah;

7. Nota Iesepakatan Bantuan Pinjaman antara Direktorat Jenderal
Pembnaan Kelembagaan Agama lIslam Departemen Agama RI

dengan Bank Pembangunan Asia yang tertuan) di dalam Loan
Agreement tanggal 6 Mei 1997.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN
AGAMA ISILAM TENTANG MADRASAH ALIYAH NEGER! MODEL.
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Pertama :

Kedua

Ketiga

Keempat :

Kelima

Menetapkan Madrasah Aliyah Model tersebut pada lampiran |
sebagai Madrasah Aliyah Negeri Model,

Pedoman Dasar Pelaksanaan Madrasah Aliyah Model sebagaimana
tersebut pada Lampiran II;

Fungsi Madrasah Aliyah adalah sebagai :

|. Percontohan, sehingga madrasah yang bersangkutan harus
meningkatkan mutu pengelolaan kelembagaan, proses dan output
pembelajaran secara optimal, agar dapat menjadi madarasah
unggul dan dapat melakukan pembinaan terhadap Madrasah
Aliyah lain yang berada di sekitarnya

Pusat Sumber Belajar yang memberikan keserapztan bagi
Madrasah lain untuk memanfaatkan fasilitas pembinaan yang

tersedia di dalamnya bagi peningkatan mutu macdrasah di
lingkungannya.

3. Pusat Pemberdayaan yang menumbuhkembangkan sikap mandiri
Madrasah dan Masyarakat di lingkungannya, sehingga memiliki
sumber daya, dana, sarana, dan prasarana yang setara dengan
Madrasah dan lingkungan Masyarakat lainnya.

Menugaskan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
u/p Kepala Bidang Binrua/ Binbaga/ Bimas dan Binbaga Islam untuk
menetapkan Kepala Madrasah, Guru-guru dan Karyawan yang
kualifikasinya memenuhi syarat bagi pengelolaan Madrasah Model
sesuai dengan Pedoman Dasar Pelaksanaan Madrasah Aliyah
Model, serta. melaporkan kesiapan pelaksanaan ‘di wilayahnya
masing-masing secara tertulis kepada Direktur Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam selambat-lambatnya 30 han sebelum
memasuki tahun ajaran 1998/1999.

Keputusan ini beriaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan dirubah dan ditetapkan kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 20 Februari 1998

Istam

Yt

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth:

Bl Bl

Irjen Departemen Agama di Jakarta;

Kepala Biro Perencanaan Departemen Agama d| Jakarta,
Kepala Biro Keuangan Departemen Agama di Jakaria;
Badan Pemeriksa Keuangan di Jakaria;

Badan Pengawas Keuangai dan Pembangunan di Jakarta;
Kepala Kanwil Dep. Agama se Indonesia;

Madrasah Aliyah Neger| vang bersangkutah.



MADRASAH ALIYAH NEGERI { MAN )
YOGYAKARTAITL.
L Mﬂgelang Km, Di_zglp 513613 Yggyakarta 55284

o

- KEPU’I"JSAN .
KEZPALA MADRASAH ALTYAH NEGERI { MAN ) YOGY AKARTA I
© NOMOR : 05/KPTS/2001

I'ENTANG

PEN G'LAN GK.ATAN SEBAGAI PENGURUS MADRA&AH ALIY AR NEGERI
. . { MAN)). YOGYAKART&I[[TAHUN I’ELAJARAN 200172002

BISMZELAHIR ROHM.ANIR ROHIM

" KEPALA MAN YOGY AKARTA ]]I

o~

MENIMBANG =~ a.Bahwa untuk: kalancaran palaksanaan kegmtan pendidikan di Madrasah
S . AhyahNegm(MAN }. Yogyakarts I perlu dibentuk pengurus.
b. Bahwamerekayang nammya tersebut -dalam lampiran Surat Keputusan -
T . im disuggap mampudancakap melaksanakan tugas dimaksud.
- MENGINGAT - :1.UUNo.2/198%

R . .- 2, PPNo0.25/1590

3, Keputusan Menpan No.£4/1993

4. Keputugan bersama Mend:kbud dan KepalaBAKI"I No. 0433/P/1993 dan
. No. 25/1993 '

5. Keputusan Menter l‘AgamaNo 370 dan 373/1993.
_VMENG]I«JGAT‘PULA 1. Keputus-aﬂ Dlr;cn meaﬂa Istrm Dengg PIN- TTVET .00.6/Kep/1 TA/98
a tanggal 30 Pebingri 1998, : -
2. I\epumsan Mendikbud No. 0293/1 0}1993

| MEMPERHAT]KAN Surat Kepumsan Ka ‘(anw:l Departemen Agama Prop. DTY No. :

mmmlsx.m -

MENETAPKAN - - : KEPUTUSAN KEPALA MAN YOGYAKARTA IT TENTANG PENG-
. ANGKATAN SEBAGAI PENGURUS MADRASAH ALIYAH NEGERI
YOGYAKARTA T TAHUN 2001/2002 |

- Pertama - :Mm}etapkan dan mengangkai susunan pengurus Madrassh Ahyah Negeri-
ST , Yogyakartal[ltahun 200172002 |
Kedua C ; Semua pengurus Secara umtm membantu Kepala Madraseh dalam melaksana-
o .kan tugas dan tanggung jawabriya.

Mersncanakan, melaksanakan maupun melaporkan dan ttmggung jawsab atas-
-fiigasnys kepada Kepala Madrassh. -

Ketiga ‘ : Segala bmyaymg t1mbu1 dalam keputueen’ ini d.\bE-bankan kepada hnggaran
BT 'yang sesual. :



- Keémpai‘

Helina -

+ Keputusan ini diberikan kepada yang bersanglutan, untule diindahkan dan
‘ dﬂaksanakan gebagaimana mestinya dan penuh rasa tanggung ] awab

: Keputusan ini beriaku sejak tanggal d:tetapkan deng .1 Leteuman apabxla iar- |

~ . dapat kekelmmn datem keputusan m1 aken diadakan - pembahml sebmmxmm '
T mestmya. o . :

N - Ditetapkan di Yogyakm‘ta
.Padatanal 10 Mex 2001




LAMPIRA"I KEPUTUbAN KEPALA MAN YOGYAKARTA III |

Nomor : OY/KPTS/2001
Tang-al : 10 Mex 2001
Fepala Madrasah " Drs. Suadi
‘Waka Madrasah : Drs. H. Xamri -
~ - Ka Urs, Kmihdm‘ ' “Thoha, 8.Pd '
oWk I . : Siti Nurrochmeah, S.Fd
-WK I i Drs. Dul Rohman AY.
- Ka Urs. Kesiswm : Drs. Suharto

Wk 1. Urs Kemswaan

;- Dre. Binuridin

- Wk I Urs Ketiswanr : Nur Wahyudin Al Azis, S.Pd
Ka Urs.'.Sa'ran‘a Pra'sarana : Drs. Bahrmi
. WK s Nur Prihantara H, S.Pd
" Ka. Urs Program Ketarampilan ‘ - Nyr Wahyudin Al Azis, 3.Pd
- Wakil I ‘ : Dra. Yustanti
o Wakil Tl ' : Maryanta- -
. Ka. Urs Humas dan Media - : Mulyadi, 3.7d
Wakil -~ : Dre;, Suwandi, M.Pd
Ka. Ura Peinbinzan Profesx : Dra. Dwi Sunarti
- Wakil Dra. Siti Mahmudah, M.Pd
~ Ea Urs Pengembnngan Perpustakaan : Rini Utami, §.Pd '
- Wakil . : Lailatir Rohmah, S.2d
_Ka. Urs TazaUsaha © -+ Sadikin: '
_ Badfm Penﬂula Ussha Madr ah { BPUM )
. Keta *: Dra. 8iti Nurjangh
" "Sekretaris I : Sudarmaka, BA
Slkretenis T s Marvanta - :
“Bendahara : Dre. Pribeti Sribarsiwi
o Anggota - +'Dra. Indrian; Widiashi
, _ Dra Tdz cuipita
" Aris Haryanto, 5.Pd
. Pen gg_m ' Rumg‘unMétaPelﬁiaranf RMP)
1 Rumun A@@ dan Berilalm ‘ n
. 'Kootdinafor '- : Dre. H. Kamari
Sekretaris . Dre. Bimyridin -
-+ . "2 Rumpun MIPA I o
", .- Koordinator | l - Drs, Dul Robmas AY.
- Sekvetarig] : Hanawast; $.Pd, MPd
S "Sakretaria T : : Dra. Khusmul Daroyah
.. Kep.Laboratorivm IPA +$iti Amanah . =
--.«_'"'_ch Lah }PA L Dr_n. Budi Ha_stuti.
RS & ngms . o o
rKoordmator o "1 Dra. Atur Rochayat:
Selu'etans a , * Aris Haryanto
L -",4 Ba’hasa C e e
S ;’Koordmaxor - Zahro Farida, S.Pd
e .-Selu'etansl Drs W1dcdo
- Kep. 'L‘ab. Ba'\hasa ' Drs Mas. uc_i
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LOKAKARYA

PERCEPATAN LANGKAH MENWU MADRASAH UNGGULAN
MAN YOGYAKARTA III, 19 — 20 AGUSTUS 2000

tifsiL RUMUsAn KOMISI B

VISI DAN MISI MAN YOGYAKARTA Iii
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Bersikap ilmiah

Dapat berfikir objektif dan rasional

Memiliki kesadaran akan pentingnya penguasaan iptck
Dapat mengikuti perkembangan iptek

Dapat menikmati pemanfaatan iptek secara benar
Menjadikan imtak sebagai landasan indikator 1,2,3,4 dan 5.

o W e Ve e —

MISI

MAN YOGYAKARTA III
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2
DENGAN KREATIF DAN INOVATIF MENYELENGGARAKAN 2
PENDIDIKAN YANG BERWAWASAN KEUNGGULAN SEHINGGA
DIPEROLEH OUTPUT YANG UNGGUL DAN TERAMPIL ~ $
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SERTA BERKEPRIBADIAN MATANG
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LOKAKARYA

PERCEPATAN LANGKAH MENUJU MADRASAH UNGGULAN
MAN YOGYAKARTA 111, 19 - 20 AGllSTllS 2000

e e e e~ .

st pumusirt KOMIS| B

VISI DAN MISI MAN YOGYAKARTA III

VISI

MAN YOGYAKARTA 111

UNGGUL DAN TERAMPIL, BERKEPRIBADIAN MATANG
SERTA BERWAWASAN IPTEK DAN BERLANDASKAN IMTAQ

e TDIKATOR ;

Prestasi Akademik baik

Menguasai prinsip-prinsip ketrampilan mebelair
Menguasai prinsip-prinsip ketrampilan tata busana
Menguasai prinsip-prinsip ketrampilan komputer

. Kaya wawasan cara peningkatan hasil ketrampilan

Ulet dalam menciptakan lapangan kerja bidang ketrampilan
Produktif dalam menciptakan hasil ketrampilan

. Berjiwa wira usaha

10 Berjiwa kompetitif
11. Berjiwa komparatif

INDIKATOR :

_ -Bérkeprihadian'matang -
Sadar dan taat bmbadah secara benar dan teratur
Memiliki toleransi yang tinggi
Fasih BTAQ.
. Penuh percaya diri
Kaya sopan santun
Bisa bekerja sama
Terbiasa berdisiplin
. Sabar dan teliti
. Mau bekerja keras

10 Luwes dalam pergaulan

11. Memiliki tenggang rasa tinggi

12. Memiliki sifat kesahajaan, optimismis dan berwawasan ke depan
13. Inovatif dan kreatif

14. Bertanggungjawab

15. Memiliki pengendalian diri yang kuat

Banyak siswa yang berhasil melanjutkan belajar di berbagai Perguruan Tinggi Negeri.
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VISI DAN MISI

MAN YOGYAKARTA INI

VISI

UNGGUL DAN TERAMPIL, BERKEPRIBADIAN MATANG
SERTA BERWAWASAN IPTEK DAN BERLANDASKAN IMTAQ

MISI

DENGAN KREATIF DAN INOVATIF MENYELENGGARAKAN
PENDIDIKAN YANG BERWAWASAN KEUNGGULAN SEHINGGA
DIPEROLEH OUTPUT YANG UNGGUL DAN TERAMPIL
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LOKAKARYA

1{PERCEPATAN LANGKAH MENUJU MADRASAH UNGGULAN

MAN YOGYAKARTA III, 19 — 20 AGUSTUS 2000

tifsiL RuMpsat KOMISI

MAN YOGYAKARTA Il MENJADI MADRASAH UNGGULAN

KEKUATAN

KELEMAHAN

Kualitas input meningkat

Jumlah siswa memadai (animo meningkat)
. Ada motivasi berprestasi

. Banyak siswa yang memiliki bakat seni

. Ada bakat-bakat jurnalistik

Ada bakat-bakat olah raga

[ WO NN

1.

Ketaatan pada tata tertib kurang

2. Mayoritas dari kelompok ekonomi menengah ke

bawah
Minat belajar masih rendah
semangat kompetisi belum tumbuh

G

URY:

" KEKUATAN

 KELEMAHAN

. Masih muda-muda dan yang senior juga masih
energik

. Homogen dalam agama

. Dedikasi dan idealisme tinggi

. Prosentase Guru salah ruang sangat kecil

B2

o

Disiplin kurang
Belum kompak / rasa kebersamaan kurang /
Belum satu bahasa dalam melangkah

. Masih ada yang emosional
. Komunikast — Interaksi guru masih kurang

. Homogen dalam agama

Terlalu banyak putri
Sikap mental masih lemah
Sams U et I PEGAWALS DL
KEKUATA KELEMAHAN
. Kemampuan komputer cukup merata 1. Kurang studi banding
. Rata-rata masik muda usia 2. Pelatihan ketatausahaan / perkantoran masih

Kurang

. Jam kerja belum tepat untuk lembaga pendidikan

(sekofah/Madrasah)

TURAWALLBES):

KEKUATAN

KELEMAHAN

| Kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak

mulai tumbuh.
2. Mayoritas orangtua berasal dari keluarga dan
lingkungan muslim

. Masih tertanam persepsi

. Komunikasi orang tua dengan madrasah masih

pasif
1 “BP3 adalah lembaga

yang tidak lebih hanya pengurus dana dari orang
tua siswa

. Orang tua banyak belum menyadari

mahainya biaya pendidikan

‘-i
By
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LOKAKARYA

ERCEPATAN LANGKAH MENUJU MADRASAH UNGGULAN
MAN YOGYAKARTA II1, 19 — 20 AGUSTUS 2000

tifsi. RUMUSAN KOMIS i

MAN YOGYAKARTA IIT MENJADI MADRASAH UNGGULAN

Y. FASILITAS

KEKUATAN KELEMAHAN
. Dana sementara memadai L. Pemeliharaan/perawatan belum baik
). Fasilitas fisik lengkap 2. belum ada Laboratorium IPS
]. Ada masjid 3. Belum ada Laboran IPA
I. Ada Laboratodum [PA 4. Meja guru belum mencukupi
i. Ada Workshop 5. Fasilitas Listrik kelas belum dapat dimanfaatkan
5. Ada Perpustakaan 6. Belum ada ruang baca yang nyaman/memadai
1. Ada fasilitas yang dimungkinkan memiltki untuk perpustakaan
Potensi ekonomi misalnya PSBB, dan Kantin 7. Penampilan masjid belum cantik baik kelengkapan
| kebersihan maupun bentuk kegiatannya
: V1. LINGKUNGAN
| KEKUATAN | KELEMAHAN

4
:
5‘
5
4
4
2
2
4
5
:;
V4
4
4
4
4
2
4
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. Terletak di lokasi yang strategis, mudah dijangkau | 1. Terlalu terbuka dan tanpa SATPAM, schingga

. Terletak berdekatan dengan TVRI, MMTC, SMU orang luar bebas keluar masuk tidak terkontrol
dan kampus Perguruan Tinggi 2. Belum terjalin kerjasama dengan lembaga

3. Berdekatan dengan Pondok Pesantren di sckitar Madrasah

4, Terletak agak jauh dari kebisingan kota

| YII. TIM PENGELOLA MADRASAH

b —

: KEKUATAN - KELEMAHAN

| £ Sudah berbasis sarjana 1. Kontrol terhadap pelaksanaan program masih
2. Banyak yang sudah memprofesikan dan lemah

pada bidangnya 2. Evaluasi program belum optimal

. 3. Kayaide :

| BIDANG APA YANG AKAN DIUNGGULKAN ? |
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| APA YANG AKAN DILAKUKAN ? |

UNTUK MENCAPAI KEUNGGULAN KADEMIK :
. 1. Peningkatan kualitas KBM
2. Mengoptimalkan peran Perpustakaan
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3. Pengelompokan dan pembinan siswa siswa yang diprediksi akan melanjutkan studi di Perguruan
Tinggi.

4. Memanfaatkan semaksimal mungkin jalur PBUD untuk menyebar alumni di berbagai Perguruan
Tinggi Negeri (khusunya di Jawa)

5. Pelaksanaan pembinaan “anak bimbing” (semacam tugas yang dilakukan oleh Dosen Wali di
Perguruan Tinggi) untuk waktu minimal satu tahun.

6. Penyelengparaan matrikulasi pendidikan agama bagi siswa yang dipandang perlu

7. Meningkatkan penanganan program pengayaan materi / les untuk persiapan EBTANAS
UMPTN maupun tes rnasuk TAIN.

8. Pendataan, pengelolaan dan pemberian penghargaan kepada siswa berprestasi.
Sesegera munpgkin dapat memanfaatkan sarana pembelajaran dengan audio visual.
10. Mengoptimalkan peran ketenagaan, fungsi sarana prasarana dan media pembelajaran,
11. Mengkondisikan semua aparat madrasah sebagai model figur “pribadi islami”,

12. Penyelenggaraan program Aplikasi ilmu keagarnaan (Pelatihan dai, Imam, khotib, pengasuh TPA,
pelatihan perawatan jenazah, dan sebagainya.)

UNTUK MERAIH KEUNGGULAN KETRAMPILAN

1. Mengoptimalkan pengelolaan/penyelenggaraan program ketrampilan dengan konsentrasi
pada : (a) Ketrampilan Tata busana,
(b) Ketrampilan Produksi Mebelair dan
(¢} Ketrampilan Komputer

2. Segera bersama-sama menyepakati dan mendukung aktif “untuk memulai melaksanakan
B  program ketrampilan.

3 UNTUK MERAIH KEUNGGULAN DALAM PENGUASAAN BAHASA ASING

78 1. Mengembangkan MEC (Mayoga English Club) dalam berbagai bentuk aktivitas.

# 2. Pengayaan kosa kata bahasa Inggris — Arab dengan memasang tulisan (poster kosa kata)
berisi vocab Inggris-Arab-Latin. '

Bl 3. Mencanangkan dan menetapkan hari wajib berbahasa Inggris — Arab (khususnya untuk
siswa ASPI)

B UNTUK MERAIH KEUNGGULAN SENI

‘ & | KBM intra seni sudah diorientasikan ke materi praktik.

B 2. Ekstrakurikuler seni dikonsentrasikan pada Band/Qasidah modem, giraah, kaligrafi,

- paduan suara dan teater.

B 3. Pemalihan dan pengangkatan tutor seni yang dapat dipertanggungjawabkan komitmen
#  pendidikan dan moralnya.

W 4. Pembinaan seni yang tetap berwawasan akademik dan berkomitmen moral yang tinggi.

§ UNTUK MERATH KEUNGGULAN BIDANG OLAH RAGA

B 1. Melayani (menampung) agresivitas siswa dengan olah raga panjat tebing,

3 2. Membentuk tim sepak bola yang tangguh dengan latih tanding berkala dengan tim-tim
B  sckolah/lembaga lain/tim wilayah.

Al 3. Pembinaan dan pemberian penghargaan pada siswa yang memiliki prestasi olah raga.

Yogyakarta, 20 Agustus 2000
Ketua Komisi A Sekretaris Komisi
' M. THOHA . DRS. BINURIDIN
5'5 (VAW VI VTV oV oV oV N VIV VNV NV NV VIV O N VN VN NN NN NN

?
2

v

4
4
4
4
?
4
4
4
4
$
s
$
4
;
?
4
4

4
4
(}
Y4
4
4
4
4
4
4
;
4
$
4
4
3
P4
4
4
4
A
4
¢
4
4
?
2
V4



[T Pembinaan Kelembagaan Agama Islain
E: Nomo
it TGL

_:hmpiran I Kepuiusan Direktur Jenders|

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT MAN MODEL

SELURUH INDONESIA

PROPINSI T ame

MADRASAII

ALAMAT

TELPON

811" DI, ACBH

2 |SUMATERA UTARA

NPy o B

3 |SUMATERA BARAT

4 [RTAU

5 [AMBI
6 |SUMATERA SELATAN

7 |BENGKULU

8 |LAMPUNG
9 |DKIL JAKARTA

10 [JAWA BARAT

i1 JAWA TENGAH

2 |DL YOGYAKARTA

3 |TAWA TIMUR

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

MAN

1 Banda Aceh
2 Mcdanl

2 Padangsidempuan

Bukit Tinggi
2 Pckanbaru
Jambi

3 Palembang

Bengkulu

1 Bandar Lampung
4 Jakarta -

Babakan Ciwaringin

!

I Bandung
2 Serang

Cipnsung

Kendal
Magelang -

3 Yogyakarta

1 Bojonegoro

3 Malang "

J1. Pocut Baren No.116, Ds. Keuramat
Kee. Kuta Alam, Kod. Banda Acch

J1. Willem Iskandar No.7A

Ds. Sidorejo, Kodya Medan

11 8L, Soripadn Mulia No,29

Padang Sidempuan, Tapanuli Selatan
Kode Pos 22715

1. Kusuma Bhakti, Gugu Panjang
Bukiltinggi Sumatera Barat

J1. Diponcgoro No.55
Ds. Cinta Raja, Kod. Pekanbary

J1. Adityawarman Sukorejo
Kel. Thehok, Kodya Jambi

IL. lnsp. Marzuki Km.4 5 Pakjo
Kodya Palembang

1. Cimanuk Km, 6,5, Benglulu

J1. Letkol, H. Bndro Suratmin, Sukara
Kodya Bandar Lampung, Kp. 35131

J1. Ciputat Raya, Pondok Pinang
Kebayoran Lama, Kodya Jakarta Selata

J1. Babakan Ciwaringin, Kab. Cirebon

:|J1. H. Alpi Cijerah Desa Cibuntu

Kodya Bandung, KP. 40212

JI. K.H. Abd. Hadi No.3
Ds. Cipare, Kab. Serang, Kp. 42117

J1. Cipasung Singaprrna, Tasikmalaya

J. Raya Barat Komp. Istamic
Kab. Kendal

1. Sunan Bonang 17 Karet
Jurang Ombo, Kodya Magelang

JL. Magelang Km.4, Yogyakaria

JI. Monginsidi No. 160
Kee. Bojonegoro, Kab. Bojoncgoro

J1. Bandung Neo.7, Malang

n

(0651) 23426

(061) 524713

(0634) 21330

{0752) 22307

(0 161) 23242

(C'41) 41213

(0711) 411712

(0736) 21854

(0721) 706448

(021) 7690283

(0231) 342187

(€22} 6013857

(0254) 200392

(0265) 545135

(0294) 81266

(0293) 62928

(0274) 513613

(0353) 81320

(0341) 551357
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-| NO. PROPINSI JMILL MADRASAIL ALAMAT TELPON
MAN 1 Yfember J1. Imam Bonjol 54, Kec. Kniiwales (0331} 85109
Kodya Jember. Kp. 68104
. MAN Bangkalan J1. Sockarno Hatta No.5, Kab, Bangkall (031) 3095596
MAN 2 Madiun JL. Sumber Karya No.5, Kab. Madiun {0351) 62869
Al4 KALIMANTAN BARAT ! MAN 2 Pontianak JI. Jenderal A. Yani No. 9, Pontianak (0561) 32795
IS |KALIMANTAN TENGAH f MAN Palangkarayn Il Cilik Riwut Km. 4,5 (0536) 22998
Kodya Palangkaraya
16 |[KALIMANTAN SELATAN 1 MAN 2 Banjarmasin J1. Pramuka RT.20 No. 28, (0511) 258164
‘ Kec. Banjar Timur, Kab. Banjarmasin
S
S 17 |[KALIMANTAN TIMUR 1 MAN 2 Samarinda L. Harmonika No. 98, Samarinda (0541) 41970
g 1§ [SULAWESI UTARA 1 MAN 1 Manado 1. Hasanuddin 14, Kec. Molas (0431) 864492
Kab. Manado
al
19 |SULAWESI TENGAH | MAN 2 Palu 1. Moh. Husni Thamrin No.41 Palu (0451) 21455
Kece. Palu Timur, Kad. Donggala
M
1,20 7 SULAWESI SELATAN 1 MAN 2 Ujung Pandang  [11. St Alnuddin 105, Ujungpandang (0411) 872735
A
My SULAWES! TENGGARA 1 MAN 1 Kendari J1. Pasacno No. 3, Kodya Kendari (0401) 23943
di
22 |BALI 1 MAN Nepara N. Ngurah Rai 103, Kee. Nerarn (0365) 41308
Kab. Jembrana
I23 NUSA TENGGARA BARAT 1 MAN 2 Matarmin JL. Pendidikan No. 25, Mataram {0370) 33077
Kab.Lombok Barat
E14 NUSA TENGGARA TIMUR ! MAN Kupang JL. Lapangnn Tembak Ne.!5, (0380) 23846
H Kupang
B . .
5 |MALUKU 1 MAN 2 Ambon J1. Raya Tulehu Km. 23, Ambon -
% |IRIAN JAYA 1 MAN Sorong J1. Basuki Rahmat No.40, Kab. Serong| (0951) 21278
JUMLAN as MAN MODEL
s
W Jakarta,
' .« -r27:A0N. Direktur Jenderal




NO.

PROPINSI

JML MADRASAHI

ALAMAT

TELPON

MAN 1 lember

JL. Imam Bonjol 54, Kec. Kniiwates
Kodya Jember. Kp, 68101

(0331) 85109

MAN Bangkalan JI. Sockarno Hatta No.5, Kab. Bangkal|l (031) 3095596
MAN 2 Madiun JI. Sumber Karya No.5, Kab. Madiun (0351) 62869
‘14 KALIMANTAN BARAT ! MAN 2 Pontianak J1. Jenderal A. Yani No. 9, Pontianak (0561) 32795
15 |KALIMANTAN TENGAH 1 MAN Falangkaraya JI. Cilik Riwut Km. 4,5 (0536) 22998
Kodya Palangkaraya
i 16 [KALIMANTAN SELATAN 1 MAN 2 Banjarmasin J1. Pramuka RT.20 No. 28, (0511) 258164
‘ Kee. Banjar Timur, Kab. Banjarmasin
17 |[KALIMANTAN TIMUR 1 MAN 2 Samarinda J1. Harmonika No. 98, Samarinda (0541) 41970
18 [SULAWESI UTARA 1 MAN 1 Manado 1. Hasanuddin 14, Kec. Molas (0431) 864492
Kab. Manado
19 [SULAWESI TENGAH 1 MAN 2 Palu J1. Moh. Husni Thamrin No.41 Palu (0451) 21455
Kee. Palu Timur, Kab, Donggala
20 |SULAWESI SELATAN 1 MAN 2 Ujung Pandang |11, St Alauddin 105, Ujungpandang (0411) 872735
:21 SULAWESI TENGGARA | MAN 1 Kendari J1. Pasacno No. 3, Kodya Kendari (0401) 23943
|
22 [BALI I MAN Negara I Ngurah Rai 103, Kce. Nerara (0365) 41308
Kal. Jembrana
7 |NUSA TENGGARA BARAT 1 MAN 2 Mataram 1. Pendidikan No. 25, Mataram (0370) 33077
Kab.Lombok Barat
% |NUSA TENGGARA TIMUR 1 MAN Kupang JI. Lapangan Tembuk Nc.!5, {0380) 23846
; Kupang
5 [MALUKU 1 |MAN 2 Ambon JI. Raya Tulehu Km. 23, Amibon -
|
i!ﬁ IRIAN JAYA 1 MAN Sorong J1. Basuki Ralimat No.40, Kab. Sorong| (0951) 21278
JUMLAH 35 MAN MODEL
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Jakarta,

Direktur Jenderal
irektur Pembinaan
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Profil MAN Yogyakarta II]

MAN YOGYAKARTA I
JI. Magelang KM 4 Telpon 0274-513613 Yogyakarta

PROFIL MAN YOGYAKARTA il

SEJARAH SINGKAT : '

. MAN 3 YOGYAHARTA '
Pada tahun 1950 di Yogyakarta berdirilah tiga Sekolah Departemen Agama, yaitu
SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama), SGAI (sekolah Guru Agama Islam) Putn, dan
SGAI Putra. Kemudian dalam perkembangannya SGHA berubah menjadi PHIN
(Pendidikan Hakim Islam Negeri) dan akhirnya menjadi MAN 1 Yogyakarta. SGAI Putri

berubah menjadi MAN 2 Yogyakarta dan SGAJ Putra berubah menjadi PGAN yang
akhirnya menjadi MAN 3 Yogyakarta.

Alih fungsi dari PGAN menjadi MAN 3 Yogyakarta ini berdasarkan keputusan
Menteri Agama Nomor 64 /1990. Tahab alih fungsi berlangsung sampai tahun pelajaran
1992/1993. Dengan telah selesainya tahab alih fungsi keluarlah Keputusan Menteri
Agama no 42 tahun 1992 tanggal 1 Juli 1992 tentang Alih fungsi dari PGAN menjadi
MAN 3 Yogyakaria. Berdasar Keputusan Menteri Agama tersebut tanggal 1 Juli 1992
dijadikan sebagai tanggal berdirinya MAN 3 Yogyakarta.

MAN 3 YOGYAKARTA

SEBAGAI MAN MODEL

Dalam perkembangannya, MAN 3 Yogyakarta untuk wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta ditetapkan sebagai MAN MODEL dengan SK Dirjen
Binbaga Islam Departemen Agama RI

Nomor : EIV/PP.00.6/KEP/17.A/98

MAN MODEL R

Secara khusus Madrasah Aliyah Model bertujuan menghasilkan keluaran pendidikan
yang memiliki keunggulan dalam hal :

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi.

3. Wawasan Iptek yang mendalam dan luas

4. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan.
5. Kepekaan Sosial dan kepemimpinan.

6. Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Untuk melengkapi skripsi ini penulis lampirkan daftar riwayat hidup

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Nama . Arif Setiawan
Tempat Tanggal Lahir: Banjarnegara, 23 Desember 1976
Alamat asal . Desa Batur Kecamatan Batur Kabupaten

Banjarnegara 53456

Nama Orang Tua:
a. Ayah : Mahrib
b. lbu  : Ngamilah

Pendidikan:

a. SDN Batur, Banjarnegara, fulus tahun 1989
b. MTs ASSALAAM Surakarta, lulus tahun 1992
c. MAN Banjarnegara, lulus tahun 1995
d

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 1996 pada:
- Fakuitas: Tarbiyah
- Jurusan: Kependidikan Islam

Demikian daftar riwayat hidup ini kami buat sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya.

Yogyakarta, 14 November 2001

Arif Setiawan
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